Labirin Perpisahan 
Karya: Ersal Azzahrotu syifa

Canda dan tawa kini diiringi air mata,
Perpisahan selalu datang tanpa meminta.
Jarak perlahan memisahkan langkah kita,
Namun kenangan tak akan pernah sirna.

Dewasa mengajarkan arti menerima,
Meski hati enggan untuk melepaskannya.
Hari-hari yang pernah kita ukir bersama,
Kini menjadi cerita yang kusimpan selamanya.

Melangkah masuk ke labirin kehidupan,
Dinding-dinding tinggi menutup pandangan.
Banyak persimpangan, bahkan jalan buntu,
Namun harapan selalu menjadi penuntunku.

Kita pernah berjalan saling menggenggam,
Menguatkan langkah dalam setiap perjalanan.
Kini tangan itu harus perlahan terlepas,
Agar masing-masing mampu menggapai masa depan.

Awalnya kita hanyalah orang asing,
Namun akhirnya menjadi keluarga dalam kenangan.
Rindu tak mampu terucap lewat bibir,
Hanya doa yang mampu menyampaikan rasa.
 
 
